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ABSTRAK
Museum musik merupakan tempat untuk melestarikan dan memamerkan musik
dan alat alat musik serta sebagai tempat pentas musik, tempat ilmu pengatahuan,
rekreasi dan sumber informasi. Pelaku dalam museum musik terdin dari pengeloh,
pengunjung umum, komunitas musik dan musisi.

Museum musik tidak hanya melestarikan atad mengkoleksi musik dan alat musik

serta sebagal tempat memperkeng 1dre musik dengan cara

pameran sehingga perlu adar
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The music museum is a place to preserve and display music and musical
wnstruments as well ax a place for music performances, places of knowledge,
recreation and information sources. Actors in the music museum consist of

fraudsters, general visitors, the music community and musicians.

Music museums not only preserve or colledwnusic and musical instruments as
/\ dre by way of exhibition so

well as a place to introduce a n
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Pada jaman moderen seperti sekarang museum merupakan tempat yang di
pandang kurang menarik era seperti ini. Di kalangan penduduk atau warga

?
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Copenhagen) “Development of the museum according, 1946" adalah wadah yang
memiliki peran yang sangat besar seperti pelayanan masyarakat, pengembangan,
pengkoleksian, penelitian, serta mempertunjukan untuk kepentingan pendidikan
terhadap objek yang di maksud baik benda atau pun yang sejenisnya.



Musik merupakan unsur yang netral di setiap kalangan baik anak-anak,
dewasa maupun yang sudah lanjut usia, hingga pada masa seperti ini kelompok
atau masyarakat scring kali berkumpul yang di iringi dengan tampilan atau
pertunjukan musik dan itu membuktikan kalau musik merupakan unsur vang
netral di di sela sela aktivitas keseharian.

Arti musik vaitu suara yang mengandung irama, keharmonisan dan

.\

kesenangan yang umumnya ik itu sendiri. Selain arti

maupun

biasanya di ik : a I/{f{,l’:i;‘\\&\‘

tradisional iala ng G peruntd o
-2 ¥

kota metropolitan denga

musik masih sangat jarang kita jumpai baik standar moderen atau tradisional,
maka sangat perlu ada sarana muscum yang lain untuk dengan konsep
perancangan yang lebih manarik yaitu museum musik dengan pendakatan konsep

tardisional maka dengan konsep perancangan tradisional merupakan salah satu
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cara menjaga cin khas yang masih kental akan adat dan kebiasan daerah kota
Makassar . sehingga perlu ada perancangan yaitu museum musik sebagai wadah
untuk melestarikan alat alat musik dan musik itu sendiri serta perancangan
museum mempunyai daya tarik berbeda dengan vang lainya. Selain itu museum
musik ini akan memberikan pengatahuan perkembangan musik dari waktu ke
waktu dan juga sebagai wadah pelestarian miisik schingga tetap terjaga dari akar

akar musik khususnya kota
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Sasaran Pembahasan

|. Membahas konsep perancangan museum musik dengan konsep
tradisional.

2. Membahas konsep tata ruang museum musik, ruang dalam dan ruang

ruang museum musik.

D. Ruang Lingkup Perancangan
Pada penjelasan serta pembahasan u mingkatkan kedisplinan Dalam

komunitas
dari kalangan berbagai gendere musik, dan masyarakat umum.

E. Metode Perancangan
Pembahasan penulisan yang di lakukan obejek adalah pengumpulan data

vang meliputi studi pustaka, kunjungan lapangan, serta analisis yang merujuk
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pada topik tema konsep tradisional dan metode ini dinamakan metode
deskriftif cara cara yang di lakukan adalah sebagai berikut -
1. Studi Literatur

Mempelajari sumber informasi dan perbandingan baik dari buku

buku, internet maupun dari standar prancangan museum musik dengan

/’/’r (s wg
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F. Sistematis Acuan Perancangan
BAB I : Pendahuluan
Merupakan pembahasan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran

pembahasan, ruang lingkup perancangan, serta sistematis penulisan.




BAB II : Studi Pustaka

Merupakan pembahasan tentang teori yang berkaitan dengan judul
perancangan museum musik dengan konsep tradisional kota Makassar, serta
studi banding yang berkaitan dengan judul .

BAB 111 : Analisis Perancangan

Merupakan analisis museum musik g konsep tradisional di kota
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BABII

STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Judul

I. Museum

Menurut Advaced Dictionary museum merupakan bangunan yang

.
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2. Musik
Musik dalam kamus besar bahasa Indonesia menyatakan musik
nada, suara yang di susun demikian rupa hingga mengandung iramah,

keharmonisan hasilnya alat alat musik. (Dipdiknas,2001)




3. Tradisional
Tradisional berasal dari kata tradisi tradisi berasal dari bahasa latih
traditionem * serah terima, memberikan, dan estafet . Serah tenima atau
tradisi berupa objek budaya atau harta berharga contoh ornamen dan

bukaan dan lain sebagainya.( YuliantoSumolyo 1993)

B. Klasifikasi

a. Sejarah museum

Dari proses waktu gedung museum ini fempat pengum

benda serta alat alat yang di perlukan sebagai sumber penelitian dan
pendidikan serta Perkembangan ini pada abad pertengahan hingga kala itu
museum merupakan tempat benda pribadi milik milik pengeran dan




bangsawan serta tempat peningkatan seni dan budaya serta Kumpulan benda
(koleksi) vang ada mencerminkan minat dan perhatian khusus pemiliknya.
Dasar perkembangan museum besar di eropa dasar pertumbuhan
museum-museum besar di Eropa yaitu sebagai tempat kumpulan ilmu
pengetahuan dalam karya tulis seorang sarjana. Awal ensiklopedis dan

renaissance di wilayah di tandai dengdn ciri khas mengkaji pengatahuan

tentang manusia, flora, fauna das

perbankan serta pedagang.
Dengan berjalananya waktu perkembangan museum makin pesat dan
memberikan banyak kontribusi dari pengkijian dan riset perkempulan tersebut

yang memusatkan perhatian pada ilmu kebudayaan, bahasa, ilmu, sosal,

9




purbakala serta ilmu sejarah. Hingga menjadi dasar pembangunan museum di
Indonesia dan seiring dengan itu himpunan perkumpulan tersebut meningkat
dan berkembang hingga pemerintah belanda membangun scbuah gedung di
jalan merdeka barat no 12 pada tahun 1862 hingga perkumpulan mampu

berperestasi dalam penelitian ilmu pengatahuna hingga mendapat gelar

“Koninklijk Bataviaasche Genootschap Yun Kunsten en Watenschappen”™ dan

museum tapi dapat di kereasikan sesui dengan bentuk desain bangunanya atau

konsep dari prancangan.
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¢. Fasilitas di dalam Museum

Sarana dan fasilitas yang ada dalam museum musik ada berbagai

macam yanga melengkapi bangunan diantaranya sebagai berikut :

No Nama Ruangan No Nama Ruangan
1. | R. pameran 23 | R.Kamar mandi, WC

2 | Area Percobaan alat music 2. wudhu & musalloh,parkiran,
3 | R. Pentas

4

5

6

7

8

9

10

11

12

12

14

15 | R Koleksi lagu 200 an 37 | R koleksi alat musik gitar
16 | R. Koleksi alat musik tradisional | 38 | R. café

17 | R koleksi lagu melayu 39 | R petugas

18 | R. koleksi lagu dangdut 40 | R Istrahat




19

R. Kolekst lagu anak anak 41 | R. koleksi alat musik jazz

20

R koleksi alat music dangdut

21

R. koleksi alat music melayu

R. koleksi lagu keroncong

Gambar: Fasilitas dalam museum
(Sumber ; Di akses Studi baeing museum , 2019

d. Kegiatan dalam Museu /\

,,,,,,,,

Meliputi kegiatan pelayanan pengunjung, apresiasi seni, dan penunjang.

12




4. Kelompok Kegiatan Pengunjung

a) Kegiatan pendidikan

Pengunjung vang memiliki motivasi yang pasti, karena sudah direncanakan
dari semula karena berkaitan dengan kepentingan mercka . Kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan observasi / pengamatan secara lebih intensif,

penelitian/studi.

b) Kegiatan rekreasi

Pada benda koleksi terdapat pengatahuan di butuhkan para pakar

untuk menjelaskan atau penjabaran dari benda koleksi sepert

museum fisol fosil atau yang lainya.

13




¢) Sumber Informasi
Ac Parker seorang pakar cedekiawan museolog berpendapat bahwa
museum dalam arti moderan menerangkan dunia manusia dan alam.
2. Manfaat Museum.

Museum mempunya manfaat antaranya sebagai berikut |

karya seni baru.

C. Jenis-Jenis Museum

Pada Pembangunan awal museum di Indonesia yaitu adalah museum
Redya Pustaka. Selain di kenal dengan nama itu juga lebih arab di kenal

14




museum gajah dan beberpa museum yang ada di Indonesia seperti museum
wayang, soekrano, museum tektil.
Menurut Icom (Development of the museum according ,1946) Museum
dapat di kategorikan dalam beberapa di antaranya:
1. Museum seni

2. Museum sgjarah dan arkeologi

b 5
< ""':,,,““”‘\\\“s B \
\@J - 59{\\\

A

7

\\\\
|
|

tingkat

2. Museum Ragional adalah museum yang benda koleksinya terbatas.
3, Muscum Lokal adalah Museum benda koleksinya pada budaya daerah.

15




D. Konsep Perancangan
Arsitektur tradisional sering diartikan sebagai arsitektur adat atau bahkan
diartikan sebagai arsitektur kuno atau lebh di kenal dengan Kata “tradisi’ kata
ini berasal dari bahasa latin “tradere " yang berarti menyerahkan atau dari kata
“traditium” yang berarti mewariskan. Jadi kata tradisi dapat diartikan sebaga

suatu proses penyerahan atau pewarisan sesuatu dari satu generasi ke generasi

Dalam Konsep arsitektur Tradisional mempunyai bagian konsep yaitu
pengunaan secara menyuluruh tradisonal dan menerapakan secara filosifi
konsep tradisional.

Penerapan Arsitekur Tradisional perancangan di ambil dan segi filosofi

Tradisional yaitu menerapakan pengunaan dalam museum musik, beberapa
16




bagaian yang di terapkan langsung ke objek bangunan di antaranya sebagai

berikut:

a. Pada bagian bangunan di atas pintu jalan masuk sejajar dengan atap
bangunan akan di bautkan bentuk prisma pelana yang menerapakan bentuk
seperti pada beberapa bangunan khas tradisional yang biasa di scbut
“Timpa Laju" Dasar pembautan Timpa Laja yaitu bertingkat-tingkat
antara 3 hingga 5 tingkatan

b. Bagian bangunan membefikan kesan tradisional pada musecum musik
adalah akan mengunakan penerapan bentuk atap dari tongkonan rumah
adat.

c. Pengufaan Materialtétap arsinckiur iasd ki tetapi otda milai arsitcktur
trachsional sal2 satu warna yang ketradisionalan.

E. Studi Banding Musenm
Berdasarakan studi banding museum terdapat beberapa di antaranya
sebagal berikute
a. Museum Musik Kota Malang

Gambar 2, | studi banding museum di malang

(Sumber :htips: image. google.com di akses 20 seprember 2019)



Museum Musik Indonesia lokasinya bangunan kesenian kota malang .
museum ini mengambarkan dan memberikan penjelasan tentang musik musik

lama.

Gambar.2.2 studi hunding ruangan museurn intenor

(Sumber :htps . image.goygle con di akses 20 september 2019)

Setelah di tinjau dan scgi fungsi museum ini dapat di Tarik beberapa
kesimpulan yait :

a Museum mergpakan yang pertama kali di rancang di lndoincsia.

b. Museum ini salah satu daya Tark kota malang sebagal Kategon
tempat wisata bagi penguniung khususnya v layah kow malang.

¢. Ciri khas museudny adalah jika pegunjung memasikhakan memberikan
kesan pengatahuan musikd vaim musik yang sudah kenangan lama
sehingga penunjung akan merasakan kenangan musik lama kerena
akan di perhadapakan dengan rak rak koleksi musik yang rapi yang

kategori musik_




b. Galeri Musik di Jatim

Gambar 2.3 studi banding owiseun di jating

(Sumber :higps:image.google.com di akses 22 scptomber 2019)
Galeri ini terletek di JI. Rava [r. Seekarne No. I+, Beji, Kota Baty,
Jawa Timur setelah meninjau museum ini ada beberpa yang dapat d
simpulkan yaifu:
a. Di galeri ini werdapat wahana vaitu galeri musik di dunta | wiliéana musik
seperti museum angkut menyurupai wahana permainan
b. Galeri ini ketika 0 niemasuky akan memberikanein khas Jimana Ornamen
bangunan paling eyeéuliline dan sebuah tiang yang térbuat dari puluhan
gitar dan simbal yang disusun sedefikian fupa sehingga terlihat menarik
dan ikonik.
¢. Masuk ke area Galeri Musik Dunia lantai 1, kita bisa melihat berbagai alat

musik tradisi berbagai 19usic19. Selain Indonesia, ada timur tengah sampai

musik.



.

d. Menuju ke lantai berikutnya adalah tempat di mana kita bias mengenal

musik dari beberapa genrenya. Dari jazz, blues, rock, pop, keroncong.

Gmnbar 2.4 stuci bandihg nnssum interior
(Sumber Hups:image.google.com di akses 22 september 2ul'4)
¢ Pencahavaan di lamiai dua memberikan orentasi seperti berac di dalam
sebuah di night clup.

Museum Muzik di Malaysia

Gambar.2.5 studi banding museum di malaysia

(Sumber hitps:image.google.com di akses 24 september 2019)



Sebuah museum bangunan arsitektur ciri khas klasik museum muzik kota
tua dataran merdeka malaysia, cin kas bangunan ini adalah warna kerm
dengan coklat bata beberapa bagian. Dalam museum ini dapat di Tark
beberapa kesimpulan setalah meninjau dan segi museum itu sendin yaitu :

a Museum ini mengkoleksi alat musik . terdiri dari alat musim kitip, petik,

dan di pukul

Gambar.2. 6 studi banding raungan alat wusik tradisirnal

(Sumber “https. image.google.com di akses 24 septembe- 2119}
b. Museunt ini ‘memberikan cara pembuaian salah satu alat musk yang di
koleksi sehingga pengunjung dapat mengatahu
¢. Museum mempusval il khas vaitu mengkoleksi semua @lat alat musik

tradisional ada di Negara malaysia.




Gambar 2.7 studi banding museum intrior
(Sumber -htyps:Cimage roogle.com di akses 24 supimmber 2019)
d. Terdapdl koleksi niad musik i mesuniim yarg peling besir vaitu alat musik
rebana ubi.

d. Museum Alat Miusik di Belegia

Gambar.2.8 studi banding museum belegia

( Sumber -https:image.google.com di akses 26 september 2019)
Pendini museum ini adalah Robert J Ulnich, seorang Amerika kelahiran
tahun 1944 mantan Ceo dan Chairman dan “Target Operation”™
Setelah meninjau museum ada beberapa hal bias di simpulkan di

antaranya adalah sebagai berikut;

()
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d.

Museum ini merupakan museum yang menerapkan perencangan tahap
canggi dari beberapa bagian antaranya adalah perancanangan pencahayaan
dan desain bangunan

Pengunaan alat alat koleksi di tampilkan alat alat musik dari berbagai
Negara baik modern maupun aslinya.

Penampilan koleksi di tampilkan di dalam sebuah layar layar datar hunght

resolution dengan suguhan atraksi yang menank.

Gambar.2 ¥ studi banding museum ruangan &lat musik piaan

(Sumber :hiips: inuge.google.com di akses 26 septeihec 2019
Alat Museum dipandu nitkab¢lPare, pengunjung museum dapat menikmati
dengan mendengarkan suara dari ancka ragam alat musik tersebut melalw
alat pemandu berupa headset yang tersambung secara nirkabel dengan
televisi-televisi.
Museum ini  Pengunjung tidak memerlukan bantuan operator. Sistem

suara dan sajian di layar monitor bekerja secara otomatis. Pada saat



pengunjung selesai membayar tiket masuk, mereka akan menerima alat
pemandu nirkabel lengkap dengan /feadser-nya Setiap orang akan
menerima sebuah alat pemandu nirkabel yang sudah dalam keadaan nyala.

e. The Metropolitan Museum of Art

Gansbar 2,10 stuci banding museurn of At
(Stumbe r <hitps:/image.google.com di akses 27 seplember 019
Beberpa hasil tifaun dari museum dapat di simpulkan beberpa hal yaitu
a. Museum ini merupaksn museum mengkoleksi beberap-koleksi karva

sent zarnan kudo klasik, patung dan lukisan.

b. Museum ini adalah sala satu galeri seni terbesar di dunia,

¢. Museum ini menampilkan sala satu koleksi vaitu sem abad
pertengahan.

d. Koleksi museum ini vaitu benda kerya seni dan zaman kuno klasik
dan kuno,

¢ Museum im juga merupakan tempat kumpulan instrumen musik,

kostum dan aksesori, dan senjata serta baju zirah kuno.




C.

Bluegrass The Hall and Music Museum

Gambar.2 11 studi banding musevm Blugprass The Ha!! und Music

(Sumber :hips. /image gougle.com di akses 25 s epwember 2019)

Bluegrass Music Museum adaleh salah satu muscom di Gwensboro,
Kentucky, Amerika Scikat. Mulat didirikan pada tahun 1991, Pada awal
pendiriannya,  sebenarnya  ditujukkan  untuk  memperingati  dan
menvelenggarakan acara festival Romp (River Of Music Party) di Jepr Sungai
Ohio saat musim punastiba

Setelah meninjau museum ini dapat di simpulkan bcberpa hal di
antaranya adalagh .

a. Bluegrass Museum ini sudali @wukup ferkensh Wi kalangan masyarakal
internasional. | Dibuktikan densan berbagar koleks: dan pameran yang
disimpan di dalamnya. Beberapa pameran yang tersedia di Bluegrass
Museum ini meliputi pameran kostum, interaktuf. poster dan demonstrasi

instrumen langsung




Gambar 2,12 studi bandingmuseum ruangan gitar
(Sumber :hitps:fimage google. com di akses 28 september 2019)

b, Museum ini memiliki pameran dan kantor seluas 2004 m?2 (21.000 kaki
persegi) difiga dantar Schagai kelompok nirlaba, Hall of Fame dan Museum
Musik Bluegrass telah mengunpulkan dana dengen bantuai musisl.

¢. Dari beberapa jenis pameran diatas, terdapat banyak macamnyit. Mulai dan
yang sudah ada scjak pendirtan museum ini sampai yang paling terbaru
diciptakan ahlir-akhir ini.

f. Musee de la Musique di Paris

Gambar 2,13 Studi banding museum di paris

(Sumber hitps: image. google com di akses 29 september 2019)
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Museum ini adalah salah satu meseum musik vang ada di pans sera
museum ini mengkoleksi ratusan alat alat musik kemudian museum beberpa
hal menarik di dalam di antaranya sebaga berikut:

a. Museum ini adalah satu ikon unik paris serta selama pengunjung berada di
dalam akan di sajikan langsung musik oleh musisi serta koleks: alat alat
music yang laur biasa.

b. Museum ini hanya untuk didedikasikan khusus untuk alat musik dan
memiliki tata letak vang®&angat rapi.

¢. Museum ini dapat’menemukan sciare) dan berbagal instriimen musik dan
berbagai penjuru duma seperii alat navsik vang berasaldan Barogue Italy.

musik dari Versailles hingga instrumen dari Timur ‘i cngah, 250 dan Afrika

CGiambar 2. 14 Studi banding museum ruangan kolekst musik

(Sumber :htps: 'image. google. com di akses 29 september 2019)
d. Pencahavaan pada museum mengunakan pencahayaan langsung tertuju

pada objek yang di simpan dengan sangat rapi.




¢. Pameran-pameran tersebut berfokus pada bentuk-bentuk musik barat
disajikan .

g, Paulo Museum of Art di Brazil

‘Gunbar 215 Studi banding museum Hrial

(Sumber “hifps: image.google.com di akses 30 september 20195
Paulo Dibangun di 1968 museum ini menjadi landmark avsitektur modem
Brasil Musewn berdiri di atas pilar, muang bebas di bawah muscum sering
diisi dengan Paulistas-muda vang bermain musik.
Setelah di tinjati-nuseum ni dapat di simpulkan beberapa hal“di antaranya
sebagai berikut:
a. Museum salah satu iLoinobiek kota barsil vang selahi satu fungsi tempat
didikasi musisi .
b, Ciri khas utama dari museum adalah sturktur vang sangat luar biasa yang

diangga landamark arsiiektur moderen.
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Gambar.2.16 Studi banding musewn
(Sumber  hupSimage. moel s eany Jf akses 50 seprember 200 Y]

h. Muscum Instrumen Musik

Gambar.2.17 Studi banding museum

(Sumber hitps: “image. google.com di akses | okiober 2019)
Museum Instrument musik ada di jepang setelah melihat museum dapat

di simpulkan beberpa hal di antaranya:



a. Museum ini mengkoleksi seluruh instrument musik bebebagai Negara
sehinggaa ketika pengunjung di sajikan bebeapa instrument musik
sehingga terkesan mengunjungi bebera Negara.

b. Dalam museum ini terdapat ruangan yang berfungsi sebagai tokoh atau

¢. Museum ada dua lantai serta meémpunya: lantai bawa tanah serta




BAB Il

ANALISIS PERENCANAAN MUSEUM

A. Gambaran Umum Kota Makassar

) \\\\\u!ih////

IOy hY N,

penduduk 1.489.011 . makassar merupakan mempunyai luasan terbesar di
Indonesia timur dengan itu Makassar ketegori kota metropolitan. Dan
Makassar merupakan area pusat pelayanan baik perdangan jasa industry,
pemerintahan  yang teridir dari wilayah daratan dan lautan ( Badan statistic
kota Makssar, 2018)
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Dari segi Adminitrasi kota Makassar ini terdiri atas 15 kecematan dan
143 kelurahan. Kota Makassar ini berada di wilayah ketinggian anatara 0-25
dari dasar laut . dan penduduk masyarakat kota Makassar di tahun 2017 atas
laki laki 1489.011 dan perempuan 751865 data penduduk 1.32% sehingga
menguntungkan dari segi pencapaian, masyarakat Makassar memiliki
persatuan vang amat beragam yang menunjang terselenggaranya kegiatan

bisnis.

Makassar me

Berikut beberpa alternatif lokasi yang di tinjau di kota Makassar sesui

pelihan tapak museum musik dengan konsep tradisional di kota Makassar
serta tingakat starteginya lokasi berdasarkan fungsi museum diantaranya
lokasi yang di masuk dalam altertif lokasi sebagai berikut .
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Lokasi A Lokasi A
Jalan Hertasning Jalan Tanjung Metro
Kere-tari.a Keretaria Bobot
~ Kondisi lokasi tidak selau padat » Kondisi lokasi selau padat 4
» Akses tidak sentar di kunjungi » Akses kawasan sentar
pendatang  dari  luar  kota pendatang  di  datangi | 4
Makassar. jjung masyarakat
» Akse dekat pemukiman atau  pun
ada kampus. \ y kota,
» Kawasan wi .
4
- 4
9 N
\J
e 12
)
Lokasi / maccini
sombala kota M ,
Kdb 60% ( GUN)
60 % x LL : 7200 x 40%
4320 : 2,880
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B. Analisis Tapak

1.

Keadaan Wilayah

Site Lokasi Titik lokasi yang sagat strategis berada di Jalan Metro

Tanjung Bunga, Maccini Sombala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. wilayah

dan kawasan administrasi sebagai berikut :

a

b.

2.

Arah utara : Jalan Umum

Arah Selatan . phinisi’ poin

Arah Timur : Rumah sakit siloam makassar

Arah Bapat - Lahan kosong
Pertimbangan pemilihan site;

Berdasarkan pemilihan site beberapa pertimbangan yullu site dapat
di akses deigan trasportasi seria perancanganya sesual dengan lokasinya.

Lokasi sitedi pilih i jalan Jalan Metro Tanjung Bunga, iviaceini Sombala,

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Wilayah scbagai berikut :

T T T rep— e

Ciambar.3.2 Peta Lokasi

(Sumber: Google di akses 15 september 2019
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3. Analisis Pemilihan lokasi
Beberapa bagian yang perlu di perhatikan membuat atau merencanakan
pembangunan museum dalam hal pemilihan lokasi yaitu sebagai berikut :
a) Keadaan lokasi termasuk strategis.

b) Adanya supply bahan dan material dan perlengkapan lainya yang

menunjang dalam pembangunan wngkinan lain yang sering terjadi
di daﬂl'ah atau d arena  termasuk k_ﬂmﬂ

lllll
''''''

¢) Mudah di akses kendaraan pribadi dan kendaran umum
d) Perlengkapan penunjang kota seperti air listrik telfon baik dan mudah di,
e) Kawasan lokasi memadai.

f) Pridiksi jangan panjang baik.
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Lokasi atau tapak di ketegorikan memenuhi di antaranya beberapa krateria

pemilihan tapak dapat di lihat sebagai benkut:

(Sumblr <Maps di cises 15 sepicnber 2019)
5. View
Pada di Jalan lvkasi perncanaan museum di jaian Danau Tanjung Bunga,
macini sombala pada view akan memberikan orentasi pada lohzasi atau siie
sehingga kualitas view maksimal dan menuhi standar prancangan dapat di
lihat sebagai berikut:

N+ 7

N
\
':mnﬁ\\‘-\»

Gambar 3.5 View Tapak

(Sumber data lapangan )




Tapak dari segi view dapat di lihat bentuk orentasi tapak sebagai berikut:
Orentasi view mengarah ke akses jalan utama, pada tapak ada empat arah

akan tetapi bagian depan site merupakan mendapat view dari jalan poros

umum dapat di lihat sebagai berikut :

Gambar 3.6 Kebisingan Analisi
(Sumber (Hah data)
Dari hasil analisis site atau lokasi berada di pinggir jalan schingga akses

menuju ke sana termasuk pada di barat kerena itu merupakan jalan utama




hingga schingga akan di teknisi nanti beberapa solusi dengan di berikan
vegetasi atau tumbuhan untuk meradah frekuesnsi kebisingan.

7. Orientasi Matahari
Untuk mengkur schat dalam bangunan maka perlu di tinjau pula darn sisi
orentasi matahari kerena sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan kenyaman

bangunan selain itu juga perlu di perhatikan matahari pagi dan siang dan sore.

Matahari dapat di fungsikan seba

ity

\‘ of s

“"I:/A

\.
A\

(Sumber olah data)

38




8. Analisis Sirkulasi
Untuk pola sirkulasi pada site menuju bangunan itu sangat vital dan
perlu di rancang sebaik baiknya sehaingga pola penerapan pada sikulasi
pada museum ini yaitu akan sebagai berikut :
a. Akan ada pintu masuk tersendiri.
b. Pintu masuk untuk jalan kelaur.

€. Pola untuk akses jalan ka

\

oo o b
] L

dilakukan secara benar, dengan tujuan agar ruang-ruang di dalam

bangunan mendapat pencahayaan dan penghawaan alami cukup.

39




b. Sumber air bersih
Sumber air bersih dari Pdm kerena air bersih adalah salah objek
utama kebutuhan bangunan maka perencanaan bangunan harus
memenuhi dari segi air bersih, dapat dilihat konsep jaringan air dapat di

lihat antara lain;

~ Raungan Koleksi

Ruangan koleksi adalah tempat penyijian beberpa koleksi salah
satu contoh ruangan koleksi yaitu ruangan pamaren, ruangan orentasi,

ruangan penerimaan koleksi.




» Ruangan non Koleksi
Ruangan non koleksi adalah tempat perawatan karya seperti
ruangan gudang, ruangan penyimpanan, raungan perakitan, ruangan
perawatan.
2. Analisis Pengguna Bangunan dan Kebubutuhan Ruang
‘a. Analisis kebutuhan Ruang
Analisis Kebutuhan g

an berupa aktivitas, pelaku

serta kebutuhan sg

»»»»»»»»

2. | Pengunjung Ruangan Pamera
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Ruangan Istrahat

Ruang We

Ruangan perpustakaan
Ruangan Musallah

Ruangan pentas

Ruangan koleksi lagu 80 an

gan koleksi lagu 90 an

v \\\\\“"'i’//
N Yo7

S s
EEND /_, o ) 1
X ?5 0 e *

/"/;; ; ;\
Il““\ \
™ Q

Memantau akts. Ruangan perawatan

Menerima tamu R. penerima koleksi

Karywan Menerima Ruangan Istrahat
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laporan Ruang We¢
Buang air Ruangan Musallah

Shalat Ruangan penyimpanan

T /:‘ﬁa‘

/4 )
! NN

\ =
- i / X ;’"':.,,“,,"vt\ . *i."a.ﬂ
22,9003 NN
ANA 7//% W

ENRAR
w, <)

(Analisis pribadi)
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b. Analisis Pembagian Raung
Analisis pembagian ruang terdapat yaitu kelompok ruang dalam
museum musik dan jenis jenis ruangan sebagai berikut:

Table. Pembagian Raung

No

Kelompok Ruang Jenis ruang

"F\S Ml ,A :,HM
"o

'."" \\ \\Ih.,//

Ruangan koleksi alat musik jazz
Ruangan koleksi alat musik gitar
Ruangan koleksi lagu keroncong

Ruangan koleksi lagu relegi




Ruangan koleksi lagu regge
Ruangan koleksi lagu rock
Ruangan koleksi lagu pop
Ruangan koleks: lagu jazz

Ruangan koleksi lagu mancanegara

A

sb\}}g\'gfi’//é*ﬂ’

<,

o

1 Istrahat

ST
\‘\

n" A ‘.\
7, «“«U Yams U

7 yn ,.5\\\_\\\\\
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¢. Analisis study besaran Raung
Analisis studi besaran ruang akan berfungsi dalam perencangan
dalam besaran ruang di museum musik sebegaia standar dan acuan
besaran ruangan sebagai berikut:
Tabel. Studi Besaran Kapasitas Ruang

Kelompok

Ruang

» Mobil =88 (2,4x2.2)=1161,6m*

» Busbesar=9(26x10)=234 m*
Sirkulasi 60%

Total luas parkiran 2761 m*




Lobby

Kapasitas 200 orang

Standar gerak ( buffer sone area) = 0,65 m?
Kebutuhan ruang gerak = 200 x 0,65 = 130 m?
Sirkulasi 150 % = 195 m*

Total luas lobby

325 m?

\\m\'ln/// .

\\\‘ \Yae Y/ X:l// &
:S -

'2.

-
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R.General Manager

1 set meja kerja 2 m* & 2 kursi tamu - 0,96 m?
| set meja — kursi tamu — 34 x2 =68 m*

1 set almari 4 m*

Sirkulasi 40%

Total luasan

19.3 m*

RSO
stras

\
R

\ 7'\ X
e ::o' =

Ruang sortir dan pemeriksaan 50 m?*

Luasan total

130 m?

Ruangan Kafe

Kapasitas 50 orang
Standar ruang gerak 1,6 m*/orang




Sirkulasi 10%

Total luas 96 m?
Ruang shop | Kapasitas 50 orang

Standar ruang 1,6 m*orang

Ruang admistrasi 3 x 3= 9 m* dan Luasan total 106.8 m?

Gambar: Studi Besaran Kapasitas Ruang
(Sumber : Neufert, 2002)
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D. Organisasi Ruang
Organisasi ruang akan akan memudahkan mengatahui sirkulasi atau
konesitifitas antara penguna dan antara ruang dan ruang schinggah
memperoleh hubungan vang bagus dalam beraktivitas selain juga dapat di
ketahui pembagian ruang antara ruang puplik dan ruang semi privat.

Pengubungan organisasi rtuangan  dapat di ketahui antara vang

analisis dari masa bangunan di transformasikan vyaitu melakukan
penambahan, pengurangan, pemotongan dan penggeseran.

¢. Konsep Dasar Bentuk Ruang
Bentuk ruang pada museum ini akan saling berkesinambungan antara

ruangan bersifat puplik seperti ruangan koleksi dan alat musik.
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F. Analisis Sturuktur Bangunan
|. Penetapan Struktur pada Bangunan
Pengunaan sturuktur pada bangunan ini berdasaran lokasi dan kondisi site
yaitu :
a. Sistem Up Struktur
Pada bangunan ini nantinya aakan gunaka struktur rangka segitiga
vanjang dan lebar misalnya pada

a0 ,5 "
/’/:/J“u RPEV R fz\\\

»

atn

35, 7N

-

<\

Pemilihan sistem substruktur yang digunakan pada bangunan museum
nantinya adalah penggunaan pondasi minipile karcna kebutuhan akan
kekuatan bangunan yang nantinya akan menanggung beban orang banyak
dan benda- benda koleksi dan juga pada pondasi minipile ini.
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G. Analisis Kelengkapan Bangunan
1. Sistem janngan air bersih
Sistem air bersih adalah bersumber dari PDM kota Makassar kemudian
akan tamping di bank kemudian akan di salurkan ke beberpa bangunan
seperti we dan kamar mandi serta taman taman perlu air.

2. Sistem jaringan air kotor

Ada air kotor ini akan di buangley se'dan juga akan yang langsung

N
MUHAM

14 / < "9 R
y, s, B
' ///'Il: AA}:_\\_\\

" Civan pend
\;‘ \ // wl!" '
e ":',;‘.-\

pencahayaan berdasarkan sumbernya, vaitu pencahayaan alami
(mengunakan sinar matahari) dan pencahayaan buatan (lampu). Khusus
untuk sistem pencahayaan buatan, terdapat beberapa sistem  yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan, contohnya pada pameran dimana
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pada ruangan ini banyak menggunakan pencahayaan akses (Accent
Lighting} yang bekerja dengan mengarahkan cahaya dan dari segi arah dan
luas sinarnya, yang_-tarbagi atas:

a. Pencahayaan alami

Bukaan pada dinding dengan adanya bukaan berupa jendela, lubang
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Tapak
. Sirkulasi
Akses ke tapak hanya dapat jmelalw jalan metro tanjung bunga,
kemudian penerapan sikulasi dalam fapakada 2 jalur yaitu jalur masuk ke

tapak dan akses keluar',

Gambar : 4.1 Sirkulasi pada site plan
(Sumber - Analisis Penulis, 2021))




Sistem pengunaan parkiran adalah parkiran lurus 90 derajat
berdasarkan standar parkiran adalah mobil terdin dari 5 x 3mdan 25 x 1

untuk motor.

~y

///77. Sy 3\\\\

Vll’ "l" A\ N

Gambar : 4.3 Vegetasi di site plan
(Sumber : Analisis Penulis, 2020
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Untuk meredah kebisingan tersebut maka akan meletakkan
pepohonan di sekitaran bangunan yang berfungsi sebagai peredam

suara kebisingan kendaraan.

Gambar : 4.4 Tampak bangunan bagian depan ban: unan
(Sumber . Analisis Penulis, 20210

3. View.

Gambar - 4.5 Tampilan view bangunan

| (Sumber - Analisis Penulis, 2020

View pada bangunan utamanya berada di jalan tanjung

metro kemudian di tandai dengan cin khas bangunan note musik

serta tongkonan yang tradisional.



B. Konsep Tampilan Bentuk Bangunan.
Berasarkan olah tapak bangunan akan menghadap ke jalan utama,
bentuk bangunan di hasilakan analogi bentuk dari piano kemudian bagian
fasad terdapat note musik perpaduan dengan motif batik sutra selain

kemudian atap bangunan dari tongkonan rumah adat bugis.

Garnhar : 4.6 Bentuk tampilan bangun:
(Sumber : Analisis Penulis, 2020

Gambar : 4.7 Bentuk tampilan bangunan

fSumber : Analisis Penulis, 202())
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C. Konsep Kelengkapan Bangunan.
1. Sturktur.
Sturktur yang di gunakan yaitu mengunakan pondasi pile cap dan
dan struktru rangka yang mengunakan material baja ringan.

«AS Wb,

i

Gambar : 4.9 Konsep Jaringan listrik
(Sumber : Analisis Penulis, 2020)
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3. Pencahayaan alami ,

Pencahayaan alami mengunakan jendela serta pada bagian depan
bangunan mengunakan kaca untuk bisa mendapatkan sinar matahan
pagi.

Selain itu ada jendela tampak sebelah kanan sebagai bisa dapat
sinar matahari sore.

4. Matenal.

Pada penggunaan warna yadg netral seperti coklat atau krem.
Dengan beberapa motif.dar eirl khasm;aja pengunaan material di
aplikasikan pada ré@ngan pamaran.

Eypsum

Vinly

—Vinly

g Reramik

(#umbar -4 10 Ruangan pamaran
(Sumiiser = Anaissss Penulis, 2071)




BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Pada akhir pembahasan penelitian ini, setelah melalui beberapa

tahapan penelitian maka dapat di simpulkan sebegai berikut:

» Museum musik terdapat ini terdapat beberapa koleksi gender musik

A-. L salah ﬁﬂﬂlﬂ}’a adalah alat
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